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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal 
Ulangan Umum semester genap mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 
XI SMK N 1 Ngabang Kabupaten Landak tahun pelajaran 2013/2014 
ditinjau dari aspek materi, konstruksi dan bahasa serta relabilitas, indeks 
daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas distraktor/pengecoh. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dokumentatif. 
Penelitian ini menunjukkan dari 200 distraktor, ada 93 distraktor 
(46,5%) yang dapat dipakai atau efektif, 101 (50,5%) distraktor yang 
perlu diperbaiki, dan 6 (3%) distraktor digugurkan. Sebanyak 5 butir 
(10%) memiliki distraktor yang semuanya tidak baik, 7 (14%) butir 
yang semua distraktornya berfungsi atau efektif, serta 38 (76%) butir 
yang distraktornya ada yang berfungsi dan ada yang tidak berfungsi. 
 
Kata kunci: kualitas, soal 
 
Abstract: This study aims to determine the quality of Deuteronomy 
about General semester Indonesian subjects XI SMK N 1 Ngabang 
Porcupine District academic year 2013/2014 in terms of aspects of 
material, construction and language as well as relabilitas, 
distinguishing index, level of difficulty and effectiveness of the 
distractor / detractors . The research method used is dokumentatif 
research. This study shows 200 distractors, there are 93 distractors 
(46.5%) which can be used or effective, 101 (50.5%) distractors that 
need to be improved, and 6 (3%) aborted distractors. A total of 5 
points (10%) had a distractor that all is not well, 7 (14%) point that all 
distraktornya functioning or effective, and 38 (76%) distraktornya 
item is functioning and there are not functioning. 
 
Keywords: quality, question 
 
enilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan. 
Penilaian hasil belajar ini dilakukan dalam bentuk ulangan harian, ulangan 
tengah semester dan ulangan akhir semester. Penilaian ini bertujuan untuk 
memantau proses dan kemajuan belajar siswa serta meningkatkan efektivitas 
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan yang tepat dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran.   
P 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2007 tentang 
standar penilaian pendidikan menyebutkan bahwa ulangan akhir semester adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi 
peserta didik di akhir semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang 
merepresentasikan semua kompetensi dasar pada semester tersebut. Ulangan akhir 
semester di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dilaksanakan secara 
berkelanjutan dari kelas X sampai kelas XII. 
Keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari pola penilaian hasil belajar 
yang telah ditentukan sesuai standar kurikulum yang berlaku. Penilaian 
merupakan salah satu bagian penting dalam rangkaian proses pembelajaran dalam 
pendidikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa baik tidaknya kegiatan pendidikan, 
salah satunya ditentukan oleh penilaian hasil belajar. Ketepatan penilaian hasil 
belajar memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap upaya peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah. Alat tes atau butiran soal sebagai salah satu alat 
evaluasi hasil belajar mempunyai peranan yang penting dalam mengukur prestasi 
hasil belajar siswa.  
Soal Ulangan Umum Semester Genap mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas XI SMK Negeri 1 Ngabang Kabupaten tahun pelajaran 2013/2014  sebagai 
salah satu alat evaluasi dibuat sendiri oleh penulis sebagai guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 Ngabang. Soal ini belum pernah dianalisis 
sebelumnya sehingga belum diketahui kualitasnya. Soal Ulangan Umum semester  
Genap mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMK Negeri 1 Ngabang perlu 
diketahui kualitasnya dari segi ketercapaian syarat validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda dan efektivitas ditraktornya karena soal ini tidak hanya 
digunakan oleh SMK Negeri 1 Ngabang saja melainkan semua SMK yang ada di 
Kabupaten Landak.  
Tujuan umum diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas 
soal Ulangan Umum semester genap mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMK 
N 1 Ngabang Kabupaten Landak tahun pelajaran 2013/2014. Secara khusus penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kualitas soal Ulangan Umum Semester Genap 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMK Negeri 1 Ngabang Kabupaten 
Landak tahun pelajaran 2013/2014 ditinjau dari aspek materi, konstruksi dan 
bahasa. 2) Kualitas soal ulangan umum semester genap mata pelajaran bahasa 
Indonesia XI SMK Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak tahun pelajaran 
2013/2014 ditinjau dari reliabilitasnya. 3) Kualitas soal ulangan umum semester 
genap  mata pelajaran bahasa Indonesia XI SMK N 1 Ngabang Kabupaten Landak 
tahun pelajaran 2013/2014 ditinjau dari indeks daya pembedanya. 4) Kualitas soal 
umum semester genap mata pelajaran bahasa Indonesia XI SMK N 1 Ngabang 
Kabupaten Landak tahun pelajaran 2013/2014 ditinjau dari indeks  tingkat 
kesukarannya. 5) Kualitas soal umum semester genap mata pelajaran bahasa 
Indonesia XI SMK N 1 Ngabang Kabupaten Landak tahun pelajaran 2013/2014 
ditinjau dari efektivitas distraktor/pengecohnya. 
Kegiatan evaluasi yang dilakukan tidak semata-mata untuk menilai hasil 
belajar siswa saja, melainkan juga berbagai faktor yang lain antara lain kegiatan 
pengajaran yang dilakukan itu sendiri. Artinya, berdasarkan informasi yang 
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diperoleh dari evaluasi terhadap hasil belajar siswa itu dapat pula digunakan 
sebagai umpan balik dari evaluasi terhadap kegiatan pengajaran yang dilakukan. 
Menurut Kunandar (2007 : 385) evaluasi merupakan upaya sistematis yang 
dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin 
tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.   
Nurgiyantoro (1988:5) menyebutkan bahwa evaluasi adalah proses untuk 
mengukur kadar pencapaian tujuan. Ia lebih lanjut menjelaskan bahwa evaluasi 
yang bersinonim dengan penilaian tidak sama konsepnya dengan pengukuran dan 
tes meskipun ketiga konsep ini sering didapatkan ketika masalah evaluasi 
pendidikan dibicarakan. 
Evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu pengukuran dan penilaian. 
Pengukuran adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, sedangkan 
penilaian adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik 
buruk. Hal ini sesuai dengan pendapat Ten Brink, 1974 (dalam Nurgiyantoro, 
1988 : 9) yang mengatakan bahwa proses evaluasi terdiri atas tiga kegiatan, yaitu 
(1) persiapan untuk melakukan kegiatan penilaian, (2) pengumpulan data yang 
berupa kegiatan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, (3) evaluasi yang 
berupa kegiatan pembuatan pertimbangan dan pengambilan keputusan.  Ketiga 
keputusan tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya dan 
merupakan sebuah rangkaian, maka dalam kegiatan evaluasi pembelajaran 
ketiganya perlu dipahami dengan jelas. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.  
Metode dokumentasi merupakan data variabel yang berbentuk tulisan, artikel, 
artifack dan sebagainya. Dalam dokumentasi yang diamati adalah dokumen. 
Metode ini digunakan untuk menghimpun data-data dengan melihat bahan-bahan 
dokumentasi yang ada di SMK Negeri 1 Ngabang. Data dalam hal ini adalah data 
soal dan lembar hasil jawaban soal yang penulis peroleh secara langsung dari 
arsip atau dokumentasi penulis sendiri sebagai guru bahasa Indonesia. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak 
pada semester Genap tahun pelajaran 2013/2014 tepatnya setelah pelaksanaan 
Ulangan Umum semester genap yaitu bulan Juni 2014. Objek penelitian ini adalah 
soal ulangan umum mata pelajaran bahasa Indonesia beserta kunci jawabannya 
dan lembar jawaban siswa kelas XI SMK Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak. 
Populasi penelitian ini adalah  siswa kelas XI SMK Negeri 1 Ngabang. 
Kelas XI di SMK Negeri 1 Ngabang berjumlah 158 orang yang terdiri dari enam 
program keahlian. Keenam program keahlian tersebut adalah  Agrobisinis 
Tanaman dan Pertanian (ATP) yang terdiri dari 18 siswa,  Multimedia (MM) 
terdiri dari 27 siswa, Teknik Komputer Jaringan (TKJ) terdiri dari 27 siswa, 
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) terdiri dari 27 siswa, Teknik Sepeda Motor 
(TSM) terdiri dari 25 siswa, Akuntansi (AK) terdiri dari 31 siswa dan Teknik 
Gambar Bangunan (TGB) terdiri dari 3 siswa. Prosedur pengambilan sampel 
adalah dengan cara undian. Alasan  menggunakan undian adalah bagi peneliti 
cukup sederhana dan memungkinkan ketidakadilan dapat dihindari. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka langkah-langkah yang dilakukan 
dalam analisis data dalam penelitian ini adalah: 1) Mengurutkan skor siswa dari 
skor yang tertinggi berturut-turut sampai yang terendah. 2) Mengambil sebanyak 
27,5 persen dari sejumlah siswa yang memiliki skor tertinggi. 3) 27,5%  x  30 
siswa   =  8 siswa (perolehan nilai tertinggi mencapai nilai 70 sampai 86).  4) 
mengambil sebanyak 27,5 persen dari sejumlah siswa yang memiliki skor 
terendah. 527,5%   x   30 siswa   =   8 siswa (perolehan nilai terendah dengan nilai 
40 sampai 50). 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Kualitatif 
Penelaah A (Ana Widyawati, S.Pd) memberikan hasil telaah soalnya dengan 
rata-rata 95,34%. Sebanyak 28 butir soal (56%) telaah 100% memenuhi syarat 
validitas isi soal, 13 butir soal (26%) memenuhi syarat validitas sebesar 94%, 5 
butir soal (10%) memenuhi syarat validitas sebesar 89%, 1 butir soal (2%) 
memenuhi syarat validitas sebesar 83% dan 3 butir soal (6%) memenuhi syarat 
validitas sebesar 78%. Kriteria kualitas validitas isi tes yang telah ditentukan 
dalam bab sebelumnya, menunjukkan bahwa butir tes ini tergolong sangat baik 
karena memiliki kesesuaian telaah soal lebih dari 90% yaitu 95,34%. 
Penelaah B (Haron, S.Pd) memberikan hasil telaah soalnya dengan rata-rata 
94,52%. Sebanyak 24 butir soal (48%) memenuhi syarat validitas  100% , 16  
butir soal (32%) memenuhi syarat validitas sebesar 94%,             5 butir soal 
(10%) memenuhi syarat validitas sebesar 89%, 2 butir soal (4%) memenuhi syarat 
validitas sebesar 83% dan 2 butir soal (4%) memenuhi syarat validitas sebesar 
78%. Kriteria kualitas validitas isi tes yang telah ditentukan dalam bab 
sebelumnya, menunjukkan bahwa butir tes ini tergolong sangat baik karena 
memiliki kesesuaian telaah soal lebih dari 90% yaitu 94,52%. 
Penelaah C (Drs. Suryadi) memberikan hasil telaah soalnya dengan rata-rata 
94,54%. Sebanyak 25 butir soal (50%) memenuhi syarat validitas  100% , 15  
butir soal (30%) memenuhi syarat validitas sebesar 94%,  5 butir soal (10%) 
memenuhi syarat validitas sebesar 89%, 1 butir soal (2%) memenuhi syarat 
validitas sebesar 83% dan 4 butir soal (8%) memenuhi syarat validitas sebesar 
78%. Kriteria kualitas validitas isi tes yang telah ditentukan dalam bab 
sebelumnya, menunjukkan bahwa butir tes ini tergolong sangat baik karena 
memiliki kesesuaian telaah soal lebih dari 90% yaitu 94,54%. 
Butir soal dikatakan baik apabila memenuhi tiga segi yaitu materi, 
konstruksi, dan bahasa baik. Butir soal yang 100% sesuai dari ketiga penelaah 
adalah butir soal nomor 9, 10, 11, 13, 14, 16, 19, 22, 27, 28, 30, 31, 33, 34, 38, 43, 
44, 47, 48, 49, 50. Sebagai contoh, soal nomor: 37, 47 dan 48 seperti kutipan di 
bawah ini. 
Penelaahan Berdasarkan Aspek Materi 
Soal di atas termasuk soal yang baik karena soal-soal tersebut memenuhi 
tuntutan indikator yang tertera pada kisi-kisi, materi yang diukur sesuai dengan 
kompetensi, pilihan jawaban homogen dan logis serta hanya memiliki satu kunci 
jawaban yang tepat.  
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Indikator soal nomor 30 adalah “disajikan sebuah paragraf, siswa dapat 
menentukan: jenis karangan”.  Indikator soal nomor 47 adalah “disajikan sebuah 
paragraf, siswa dapat menentukan simpulan dalam paragraf.” Indikator soal 
nomor 48 adalah “disajikan sebuah paragraf, siswa dapat menentukan pola 
pengembangan paragraf”. Soal di atas juga memiliki satu kunci jawaban yang 
benar.  
Materi yang diukur pada soal nomor 30 sesuai dengan kompetensi dasar 
yaitu menulis wacana yang bercorak deskriptif. Dengan menyajikan paragraf 
deskriptif, siswa dapat menentukan jenis karangan deskriptif. Materi yang diukur 
pada soal nomor 47 dan 48 yaitu menyimpulkan isi teks tertulis. Dengan 
menyajikan sebuah paragraf, siswa dapat menentukan simpulan paragraf pada soal 
nomor 47 dan menentukan pola pengembangan paragraf pada soal nomor 48.  
Pilihan jawaban pada soal nomor 30 homogen dan logis yaitu (a) narasi,  (b) 
deskripsi, (c) argumentasi, (d) persuasi dan (e) eksposisi. Hanya ada satu kunci 
jawaban yang tepat yaitu B. Pilihan jawaban pada soal nomor 47 homogen dan 
logis yaitu (a) orang harus mau menulis,  (b) orang harus mau berlatih, (c) menulis 
memang sulit, (d) kesulitan harus dihadapi  dan (e) berlatih menulis kalimat yang 
efektif. Hanya ada satu kunci jawaban yang tepat yaitu C. Pilihan jawaban pada 
soal nomor 48 homogen dan logis yaitu (a) analogi,  (b) generalisasi, (c) sebab 
akibat, (d) akibat seba dan (e) silogisme. Hanya ada satu kunci jawaban yang tepat 
yaitu A. 
Penelaahan Berdasarkan Aspek Konstruksi  
Soal di atas termasuk soal yang baik karena pokok soal dirumuskan dengan 
singkat, jelas dan tegas, pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban ganda, 
pilihan jawaban homogen dan logis jika ditinjau dari segi materi,  paragraf  benar-
benar berfungsi dan butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya. 
Penelaahan Berdasarkan Aspek Bahasa 
Soal di atas tergolong soal yang baik karena menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, menggunakan bahasa yang komunikatif, 
pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama dan tidak 
menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu.  
 
PEMBAHASAN 
Reliabilitas  
Hasil analisis yang dilakukan secara manual menggunakan kalkulator Casio 
fx-991MS  menunjukkan bahwa koefisien Alpha = 0,89. Hal ini menunjukkan 
bahwa perangkat tes tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi karena masih 
direntang nilai 0,70 sampai dengan 0,90. Artinya instrumen tes berupa soal 
ulangan umum mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI semester genap SMK 
Negeri 1 Ngabang mempunyai ketepatan dan keajegan yang tinggi. Tes yang 
memiliki konsistensi reliabilitas tinggi adalah akurat dan tergeneralisasi terhadap 
kesempatan testing lainnya. 
Indeks Kesukaran 
Hasil pengujian indeks tingkat kesukaran butir soal berdasarkan jumlah 
sampel yang telah ditentukan sebanyak 16 peserta tes, butir soal yang termasuk 
sukar ada 4 buah, butir soal yang termasuk sedang ada 41 buah dan butir soal 
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yang termasuk mudah ada 5 buah dengan perbandingan 8% sulit, 82% sedang dan 
10% mudah. Hasil pengujian menunjukkan tingkat kesukaran tiap-tiap butir soal 
tergolong sedang. “Sedang” di sini memiliki arti bahwa soal tersebut baik, yaitu 
butir soal itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit 
Indeks Daya Pembeda 
Berdasarkan hasil perhitungan indeks daya pembeda, butir soal yang tergolong 
sangat baik dengan rentang nilai 0,70 – 1,00 ada 14 butir soal dinyatakan diterima. Butir 
soal yang tergolong baik  dengan rentang nilai 0,40 – 0,70 ada 17 butir soal dinyatakan 
diterima. Butir soal yang tergolong sedang dengan rentang nilai 0,20 – 0,20 ada 7 butir 
soal dinyatakan diterima dan diperbaiki. Butir soal yang tergolong sangat lemah  dengan 
nilai – 0,00 ke bawah ada 4 butir soal dinyatakan ditolak atau diganti. 
Efektivitas Distraktor/Pengecoh 
Soal Ulangan Umum semester Genap mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 
XI SMK Negeri 1 Ngabang berjumlah 50 butir soal berbentuk objektif dengan 5 
alternatif jawaban. Tiap soal memiliki satu jawaban dan empat distraktor atau 
pengecoh. Total distraktor dalam soal  ada 200 distraktor. Distraktor dapat dipakai 
apabila jumlah pemilihnya lebih dari 2%. Jika distraktor tersebut pemilihnya 
kurang dari 2% maka perlu direvisi atau diperbaiki. Distraktor akan digugurkan 
apabila tidak ada (0%) peserta tes yang memilih distraktor tersebut.  
Penelitian ini menunjukkan dari 200 distraktor, ada 93 distraktor (46,5%) 
yang dapat dipakai atau efektif, 101 (50,5%) distraktor yang perlu diperbaiki, dan 
6 (3%) distraktor digugurkan. Sebanyak 5 butir (10%) memiliki distraktor yang 
semuanya tidak baik, 7 (14%) butir yang semua distraktornya berfungsi atau 
efektif, serta 38 (76%) butir yang distraktornya ada yang berfungsi dan ada yang 
tidak berfungsi. Rangkuman analisis efektivitas distraktor selanjutnya disajikan 
dalam tabel di bawah ini. 
Butir soal nomor 1 memiliki indeks kesukaran sebesar 0,812. Hal ini berarti 
soal tergolong mudah karena sebanyak 81,25% peserta tes merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distribusi jawabannya, sebanyak 12,5% peserta 
merespon distraktor A (diterima), 6,25% merespon distraktor C (diterima), 0% 
peserta merespon distraktor D dan E (digugurkan).  
Butir soal nomor 2 memiliki indeks kesukaran sebesar 0,875%. Hal ini 
berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 8,25% peserta tes merespon kunci 
jawaban (C). Ditinjau dari distribusi jawabannya, sebanyak 0% peserta merespon 
distraktor A dan B (digugurkan),  6,25% merespon distraktor D dan E (diterima). 
Butir soal nomor 3 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar 0,375%.  Hal 
ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 37,5% merespon kunci jawaban 
(C). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 18,75% peserta tes merespon 
distraktor A (diterima), 12,5% merespon distraktor B (diterima), 37,5% peserta 
merespon distraktor C (diterima),  6,25% merespon jawaban D (diterima) dan 
25% merespon jawaban E (diterima). 
Butir soal nomor 4 memiliki indeks kesukaran sebesar 0,812%. Hal ini 
berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 81,25% peserta tes merespon kunci 
jawaban (E). Ditinjau dari distribusi jawabannya, sebanyak 0% peserta merespon 
distraktor A dan D (digugurkan), 6,25% peserta merespon distraktor B (diterima), 
12,5% peserta yang merespon distraktor C (diterima).  
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Butir soal nomor 5 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar 0,812%.  Hal 
ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 81,25% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor A, C dan E (diterima),  0% merespon distraktor B 
(digugurkan). 
Butir soal nomor 6 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar 0%.  Hal ini 
berarti soal tergolong sukar karena sebanyak 0% merespon kunci jawaban (D). 
Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 18,75% peserta tes merespon 
distraktor A (diterima), 56,25% merespon jawaban B (diterima), 6,25% merespon 
jawaban D (diterima) dan 12,5% merespon jawaban E (diterima).  
Butir soal nomor 7 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar 0,937%.  Hal 
ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 93,75% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A, B dan E (digugurkan),  6,25% merespon distraktor D 
(diterima). 
Butir soal nomor 8 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar 0,625%.  Hal 
ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 6,25% merespon kunci jawaban 
(D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes merespon 
distraktor A (diterima), 6,25% merespon distraktor B dan C (diterima), 0% 
merespon jawaban E (digugurkan).  
Butir soal nomor 9 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,5 %.  Hal 
ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 50% merespon kunci jawaban 
(A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes merespon 
distraktor B dan C (digugurkan),  37,5% merespon distraktor D (diterima) dan 
12,5% merespon jawaban E (diterima). 
Butir soal nomor 10 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,625%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 62,5% merespon kunci 
jawaban (E). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 18,75% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  6,25% merespon distraktor B, C dan D 
(diterima). 
Butir soal nomor 11 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,75%.  
Hal ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 75% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A, C dan D (digugurkan),   25% merespon distraktor E 
(diterima). 
Butir soal nomor 12 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     81,25%.  
Hal ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 81,25% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor A, B dan C (diterima),                         0% merespon distraktor 
E (ditolak). 
Butir soal nomor 13 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,812%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 81,25% merespon kunci 
jawaban (E). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A dan D (digugurkan),  12,5% peserta tes merespon jawaban 
C (diterima) dan 6,25% merespon distraktor C (diterima). 
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Butir soal nomor 14 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,625%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 62,5% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor A, D dan E (diterima).   12,5% merespon distraktor C 
(diterima). 
Butir soal nomor 15 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,75%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 75% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes 
merespon distraktor A dan B (diterima),  0% merespon distraktor C dan D 
(digugurkan). 
Butir soal nomor 16 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,75%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 75% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor B, D dan E (digugurkan),  6,25% merespon distraktor C 
(diterima). 
Butir soal nomor 17 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     100%.  
Hal ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 100% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A, B, C dan E (digugurkan).   
Butir soal nomor 18 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,562%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 62,5% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 25% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  0% merespon distraktor B dan C (digugurkan), 
18,75% merespon kawaban E (diterima). 
Butir soal nomor 19 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,75%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 75% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 18,75% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  6,25% merespon distraktor B (diterima), 0% 
merespon jawaban D dan E (digugurkan).   
Butir soal nomor 20 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     100%.  
Hal ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 100% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor B, C, D dan E (digugurkan).  
Butir soal nomor 21 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,75%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 75% merespon kunci 
jawaban (E). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 25% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  0% merespon distraktor B, C dan D 
digugurkan).  
Butir soal nomor 22 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,312%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 31,25% merespon kunci 
jawaban (C). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor A dan D (diterima),  0% merespon distraktor B dan E 
(digugurkan). 
Butir soal nomor 23 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0%.  Hal 
ini berarti soal tergolong sukar karena sebanyak 0% merespon kunci jawaban (A). 
Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes merespon distraktor 
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A, B dan E (digugurkan),  12,5% merespon distraktor C (diterima) , dan 87,5% 
peserta tes merespon distributor D (diterima).   
Butir soal nomor 24 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,937%.  
Hal ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 93,75% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A, C dan D (digugurkan),  6,25% merespon distraktor E 
(diterima). 
Butir soal nomor 25 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,687%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 68,75% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A dan E (digugurkan),  25% merespon distraktor C (diterima) 
dan 6,25% peserta tes merespon distributor D (diterima). 
Butir soal nomor 26 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,187%.  
Hal ini berarti soal tergolong sukar karena sebanyak 18,75% merespon kunci 
jawaban (E). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  0% merespon distraktor B (digugurkan),  
6,25% peserta tes merespon distributor C (diterima) dan 62,5% peserta tes 
merespon distributor D (diterima). 
Butir soal nomor 27 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,50%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 50% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  25% merespon distraktor B (diterima),  12,5% 
peserta tes merespon jawaban C (diterima) dan 0% peserta tes merespon 
distributor E (digugurkan). 
Butir soal nomor 28 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,25%.  
Hal ini berarti soal tergolong sukar karena sebanyak 25% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A dan E (digugurkan),  18,75% merespon distraktor C 
(diterima) dan 56,25% merespon jawaban D (diterima).   
Butir soal nomor 29 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,562%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 56,25% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes 
merespon distraktor B (diterima),  6,25% merespon distraktor C dan E (diterima) 
dan 18,75 merespon D (diterima).  
Butir soal nomor 30 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,50%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 50% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 25% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  12,5% merespon distraktor C dan E (diterima), 
0% merespon jawaban D (digugurkan).  
Butir soal nomor 31 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,25%.  
Hal ini berarti soal tergolong sukar karena sebanyak 25% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 37,5% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  12,5% merespon distraktor B (diterima), 0% 
merespon distributor C (digugurkan), dan 25% merespon distributor E (diterima).    
Butir soal nomor 33 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,50%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 50% merespon kunci 
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jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 18,75% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  12,5% merespon distraktor C (diterima), 23,5% 
merespon distributor D (diterima) dan 6,25% peserta tes merespon distributor E 
(diterima).  
Butir soal nomor 34 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,812%.  
Hal ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 81,25% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  0% merespon distraktor B dan C (digugurkan), 
6,25% merespon distributor E (diterima).  
Butir soal nomor 35 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,937%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 93.75% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A , B dan D (digugurkan),  6,25% merespon distraktor C 
(diterima).  
Butir soal nomor 36 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,25%.  
Hal ini berarti soal tergolong sukar karena sebanyak 25% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor A dan C (diterima), 25% merespon distributor B (diterima) 
dan 37,5% merespon distraktor E (diterima).  
Butir soal nomor 37 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,5%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 50% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 18,75% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  6,25% merespon distraktor B (diterima) , 
12,5% merespon C dan E (diterima).   
Butir soal nomor 38 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,562%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 56,25% merespon kunci 
jawaban (B). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  0% merespon distraktor C dan E (digugurkan),  
37,5% merespon distributor D (diterima).  
Butir soal nomor 39 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,562%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 56,25% merespon kunci 
jawaban (D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A (digugurkan),  18,75% merespon distraktor B  (diterima), 
12,5% merespon distributor C dan E (diterima).  
Butir soal nomor 40 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,587%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 58,25% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor B, C dan E (digugurkan),  31,25% merespon distraktor D 
(diterima).  
Butir soal nomor 41 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,75%.  
Hal ini berarti soal tergolong mudah karena sebanyak 75% merespon kunci 
jawaban (C). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor A dan D (digugurkan),  12,5% merespon distraktor B dan E 
(diterima). 
Butir soal nomor 42 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,687%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 68,75% merespon kunci 
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jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes 
merespon distraktor B (diterima),  12,5% merespon distraktor C, D dan E 
(diterima).  
Butir soal nomor 43 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0%.  Hal 
ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 0% merespon kunci jawaban 
(D). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 31,25% peserta tes merespon 
distraktor A dan C (diterima),  37,5% merespon  distraktor B (diterima), 0% 
merespon distributor D dan E (digugurkan).  
Butir soal nomor 44 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,25%.  
Hal ini berarti soal tergolong sukar karena sebanyak 25% merespon kunci 
jawaban (E). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 31,25% peserta tes 
merespon distraktor A (diterima),  12,5% merespon distraktor B dan D (diterima), 
18,75% merespon distributor C (diterima).  
Butir soal nomor 45 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,562%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 56,25% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes 
merespon distraktor B (diterima),  31,25% merespon distraktor C (diterima), 0% 
merespon distributor D dan E (digugurkan).  
Butir soal nomor 46 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,687%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 68,75% merespon kunci 
jawaban (C). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor A , B dan D (diterima),  12,5% merespon distraktor E 
(diterima).  
Butir soal nomor 47 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,375%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 37,50% merespon kunci 
jawaban (C). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 12,5% peserta tes 
merespon distraktor A dan E (diterima),  6,25% merespon distraktor B (diterima) , 
31, 25% merespon distributor D (diterima).  
Butir soal nomor 48 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,375%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 37,50% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor B (diterima),  25% merespon distraktor C (diterima),  0% 
merespon distraktor D (digugurkan) dan 31,25% merespon distributor E 
(diterima).  
Butir soal nomor 49 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,687%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 68,75% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 0% peserta tes 
merespon distraktor B (digugurkan),  6,25% merespon distraktor C dan D 
(diterima) dan 18,75% merespon distributor E (diterima).  
Butir soal nomor 50 memiliki indeks tingkat kesukaran sebesar     0,75%.  
Hal ini berarti soal tergolong sedang karena sebanyak 75% merespon kunci 
jawaban (A). Ditinjau dari distributor jawabannya, sebanyak 6,25% peserta tes 
merespon distraktor A, B, C, D dan E.  Dengan demikian semua distributor 
diterima. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil analisis 
kualitatif yang dilakukan oleh tiga penelaah menyatakan bahwa validitas isi soal 
Ulangan Umum semester genap mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI tahun 
pelajaran 2013/2014 sangat baik dengan perolehan nilai sebesar 94,80%. 2) Hasil 
analisis kuantitatif yang dilakukan secara manual adalah sebagai berikut: (Hasil 
analisis yang dilakukan secara manual menggunakan kalkulator Casio fx-991MS 
menunjukkan koefisien Alpha = 0,98. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat tes 
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi karena masih direntang nilai 0,70 sampai 
dengan 0,90.Hasil pengujian indeks tingkat kesukaran butir soal berdasarkan 
jumlah sampel yang telah ditentukan sebanyak 16 peserta tes, butir soal yang 
termasuk sukar ada 4 buah, butir soal yang termasuk sedang ada 41 buah dan butir 
soal yang termasuk mudah ada 5 buah dengan perbandingan 8% sulit, 82% sedang 
dan 10% mudah. Hasil pengujian menunjukkan tingkat kesukaran tiap-tiap butir 
soal tergolong sedang. “Sedang” di sini memiliki arti bahwa soal tersebut baik, 
yaitu butir soal itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Berdasarkan hasil 
perhitungan indeks daya pembeda, butir soal yang tergolong sangat baik dengan rentang 
nilai 0,70 – 1,00 ada 14 butir soal dinyatakan diterima. Butir soal yang tergolong baik  
dengan rentang nilai 0,40 – 0,70 ada 17 butir soal dinyatakan diterima. Butir soal yang 
tergolong sedang dengan rentang nilai 0,20 – 0,20 ada 7 butir soal dinyatakan diterima 
dan diperbaiki. Butir soal yang tergolong sangat lemah  dengan nilai – 0,00 ke bawah ada 
4 butir soal dinyatakan ditolak atau diganti. Penelitian ini menunjukkan dari 200 
distraktor, ada 93 distraktor (46,5%) yang dapat dipakai atau efektif, 101 (50,5%) 
distraktor yang perlu diperbaiki, dan 6 (3%) distraktor digugurkan. Sebanyak 5 
butir (10%) memiliki distraktor yang semuanya tidak baik, 7 (14%) butir yang 
semua distraktornya berfungsi atau efektif, serta 38 (76%) butir yang 
distraktornya ada yang berfungsi dan ada yang tidak berfungsi. 3) Secara umum 
kualitas soal Ulangan Umum semester genap mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas XI tahun pelajaran 2013/2014 tergolong baik.  
  
Saran 
Saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut. 1) Guru perlu 
memperhatikan berbagai faktor dalam upaya mencapai karakteristik soal yang 
baik. Faktor-faktor tersebut meliputi kegiatan pembelajaran, pembuatan soal, 
analisis soal, penilaian, kondisi siswa, dan situasi serta kondisi tes. 2) Kepala 
sekolah diharapkan dapat mensosialisasikan hasil penelitian ini dalam upaya 
perbaikan, peningkatan, dan penyempurnaan kualitas pembelajaran dan evaluasi 
di SMK Negeri 1 Ngabang. 3) Terbuka kemungkinan diadakan penelitian sejenis 
dan berkelanjutan dengan objek yang lebih luas dan menggunakan teori tes 
modern agar hasil yang diperoleh dapat menjadi gambaran secara umum 
karakteristik soal yang baik. 
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